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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut :
1. Pasien TB Sensitif Obat (SO) di Paru Center RSUD Cilacap rata rata berumur 41,69 tahun, rata-rata telah menderita TB selama 5,9 bulan sebagian besar adalah laki-laki (66,2%), berpendidikan lulus SMA (61,0%) dan bekerja sebagai buruh (28,6%).
2. Pasien TB Sensitif Obat (SO) di Paru Center RSUD Cilacap mayoritas mempunyai dukungan keluarga kategori mendukung sebanyak 68 orang (88,3%). 
3. Pasien TB Sensitif Obat (SO) di Paru Center RSUD Cilacap mayoritas patuh melakukan kontrol sebanyak 73 orang (94,8%).
4. Pasien TB Sensitif Obat (SO) di Paru Center RSUD Cilacap paling banyak mempunyai kepatuhan minum obat dalam kategori tinggi sebanyak 40 orang (51.9%).
5. Terdapat hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada pasien TB Sensitif Obat (SO) di Paru Center RSUD Cilacap (rho = 0,344, pv = 0,002).
6. Tidak terdapat hubungan kepatuhan kontrol dengan kepatuhan minum obat pada pasien TB Sensitif Obat (SO) di Paru Center RSUD Cilacap (rho = 0,043, pv = 0,712). 
B. Saran
1. Bagi Paru Center RSUD Cilacap
Hendaknya dapat lebih dapat meningkatkan asuhan keperawatan dengan perencanaan dan intervensi asuhan keperawatan. Intervensi yang dapat dilakukan pada pasien TB SO adalah melalui edukasi dan konseling secara reguler untuk meningkatkan kepatuhan pasien TB SO agar berobat dengan teratur serta meminum obat dengan teratur agar tidak terjadinya dropout pasien dan agar keberhasilan pengobatan pada pasien dapat ditingkatkan sehingga dapat memutuskan rantai penularan bakteri tuberkulosis paru dan kejadian kasus tuberkulosis paru dapat ditekan serta meningkatkan manajemen mutu kualitas pelayanan pengobatan pada pasien tuberkulosis paru.
2. Bagi Perawat
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk mengembangkan ilmu keperawatan, meningkatkan mutu pelayanan dalam memberikan asuhan keperawatan pada pasien TB SO tentang intervensi dukungan keluarga dan kepatuhan kontrol dan dapat diaplikasikan pada tatanan pelayanan keperawatan baik di rumah sakit maupun komunitas dengan menitikberatkan pada peningkatan kepatuhan minum obat, motivasi dan keterampilan berperilaku.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
[bookmark: _GoBack]Hendaknya dapat melakukan penelitian yang sejenis dengan dapat melanjutkan penelitian ini menjadi analisis faktor yang berhubungan dengan kepatuhan minum obat pada pasien TB SO seperti, pengetahuan, dukungan petugas kesehatan dan keberadaaan PMO dengan menggunakan penggabungan metode kuantitatif dan kualitatif (mix methode) sehingga akan diketahui determinan dari kepatuhan minum obat pada pasien TB SO.
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